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ABSTRACT

Faizah Qurrata Aini. 2016. “Development of Guided Inquiry Based
Worksheet on Chemical Equilibrium Topic for Chemistry Learning in Class
X1 of Senior High School.” Thesis. Chemistry Education. Postgraduated
Program. Padang State Univer sity.

One of learning materials which can be used to enhance students
understanding of chemical equilibrium is guided inquiry based worksheet. The
worksheet was created using guided inquiry learning cycle consisting of
orientation, exploration, concept formation, application, and closure. This
worksheet is al'so packed with the involvement of the three levels of the chemical
phenomenon that is macroscopic, microscopic, and symbolic. This worksheet is
equipped with a model that will be explored with critical thinking questions. This
study aimed to produce a learning materia in the form of worksheet and then test
the validity, practicality, and the effectiveness so that it can be used as learning
materials in chemistry learning. Type of this research is Research and
Development (R & D), a research that produces a specific product and tests the
effectiveness of the product by using 4D model consisting of define, design,
develop, and disseminate. Validity test is done by three validators. Validity
components are content, construct, graphical components, and language
component. Validity analysis result showed that moment kappa value is 0.83,
which can be categorized as very high. Practicality analysis result based on
teachers response showed that practicaliy value is 0,87, which can be categorized
as very high. Practicality test was carried out by SMA N 8 Padang’s students
(school year of 2015/2016). Analysis of practicality in one-to-one, small group,
and field test stage showed the value of 0,79, 0,77, dan 0,80, which is still high.
From effectiveness test, gain score of student’s learning outcome before and after
using worksheet in learning is 0,71, which can be categorized as high and mean of
students activity presentation in each meeting is 85,5%. These results indicated
that the guided inquiry based worksheet can be effectively used in chemical
equilibrium learning. On dissemination stage, this worksheet was socialized to 4
chemistry teachers in Padang.

Keywords: Guided inquiry based worksheet, chemica equilibrium, validity
test, practicality test, effectiveness test



ABSTRAK

Faizah Qurrata Aini. 2016. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKYS)
Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Kesetimbangan Kimia untuk
Pembelajaran Kimia Kelas XI SMA. Tess. Pendidikan Kimia. Program
Pascasarjana. Universitas Negeri Padang.

Salah satu bahan gar yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi kesetimbangan kimia adalah LKS berbasis
inkuiri terbimbing. LKS ini dibuat menggunakan siklus inkuiri terbimbing yang
terdiri dari orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup. LKS
ini juga dikemas dengan melibatkan tiga level fenomena kimia yaitu makroskopis,
mikroskopis, dan simbolik. LKS ini dilengkapi dengan model yang akan
dieksplorasi siswa dengan pertanyaan kunci. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan sebuah bahan gar dalam bentuk LKS yang kemudian diuji
kevalidan, kepraktisan, dan kefektivannya sehingga dapat digunakan sebagai
bahan gar dalam pembelgaran kimia kelas XI. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Research and Development (R&D), yaitu penelitian yang menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Model
pengembanganyang digunakan adalah model 4D yang terdiri dari tahap define,
design, develop, dan disseminate. Uji validitas dilakukan oleh tiga orang validator
dengan komponen validitas LKS berupa komponen isi, komponen konstruk,
kegrafisan, dan bahasa. Hasll andlisis uji validitas memberikan momen kappa
sebesar 0,93 dengan kategori kevalidan sangat tinggi. Hasil uji praktikalitas
berdasarkan angket respon guru memberikan nilai kepraktisan 0,87 yang berada
pada kategori tinggi. Uji praktikalitas dilakukan kepada siswa kelas X1 SMA N 8
Padang tahun gjaran 2015/ 2016. Hasil uji praktikalitas pada tahap one-to-one,
small group, dan field test memberikan nilai 0,79, 0,77, dan 0,80 dengan ketiga
nilai tersebut berada pada kategori tinggi. Pada uji efektivitas diperoleh gain score
siswa dari hasil belgar sebelum dan sesudah menggunakan LK S adalah 0,71 yang
berada pada kategori tinggi dan rata-rata aktivitas siswa pada setiap pertemuan
85,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa LKS berbasis inkiri terbimbing efektif
digunakan dalam proses pembelgaran kimia pada materi kesetimbangan kimia.
Pada tahap diseminasi dilakukan sosialisasi terbatas kepada 4 orang guru SMA di
kota Padang.

Katakunci: LKS berbasis inkuiri terbimbing, kesetimbangan kimia, uji
validitas, uji praktikalitas, uji efektivitas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Materi kesetimbangan kimia merupakan salah satu materi yang

dipelgari pada semester 1 kelas X1 SMA. Materi kesetimbangan kimia adalah
materi pokok yang penting dipahami siswa karena materi ini merupakan materi
prasyarat dalam mempelgari materi selanjutnya, yaitu Asam Basa, Larutan
Penyangga, Hidrolisis Garam, Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (Kg,), Sifat
Koligatif Larutan, dan sebagainya. Jika siswa tidak menguasai materi ini maka
materi kimia selanjutnya juga tidak akan terkuasai dengan sempurna. Namun,
materi ini dianggap sebagal salah satu materi yang sulit untuk dipahami karena
terdapat konsep abstrak dan membutuhkan pemahaman konsep lain seperti
stoikiometri, persamaan reaksi, konsentrasi, termokimia, lgju reaksi, dan lain-
lain (Adaminata dan Marsih, 2011: 1; Ozmen, 2007: 415; Ciu dkk, 2002: 691).
Kesulitan ini berhubungan dengan bagaimana siswa membangun model
mental mereka pada level mikroskopis (Ciu dkk, 2002: 691) tetapi
pembelgjaran kimia umumnya hanya melibatkan dua level representasi kimia
yaitu makroskopis dan simbolik (Sunyono, 2012: 486; Demircioglu dkk, 2013:
186; Chittleborough dan Treagust, 2007: 276). Padaha kunci pokok dalam
pemecahan masalah kimia adalah pada kemampuan merepresentasikan
fenomena kimia pada level mikroskopis (Treagust dkk, 2003: 1353). Akibatnya
pemahaman siswa terhadap materi kesetimbangan kimia rendah. Pembelgjaran

mikroskopis umumnya hanya direpresentasikan melalui ceramah dan diskusi



sehingga siswa tidak terlibat aktif dalam proses pembelgaran (Sunyono, 2012:
486). Sementara itu proses pembelgjaran pada Kurikulum 2013 menekankan
pada proses pembelgaran aktif dengan pendekatan saintifik. Salah satu solusi
untuk memecahkan permasalahan ini adalah dengan mengembangkan suatu
bahan gar yang melibatkan tiga level fenomena kimia dan dapat membuat
siswa aktif dalam proses pembelgjaran agar pemahaman siswa terhadap materi
kesetimbangan kimia akan meningkat dan siswatidak lagi menganggap materi
kesetimbangan kimia sulit dipelgjari.

Salah satu bahan gar tersebut adalah Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis inkuiri terbimbing yang dikemas dengan melibatkan tiga level
fenomena kimia.  Semua aktivitas dalam LKS ini dirancang dengan
menggunakan semua tahapan inkuiri terbimbing. Menurut The College Board
(2012: 15) semua proses dalam inkuiri terbimbing tergabung dalam satu siklus.
Siklus yang paling sederhana dicetuskan oleh Lawson dan Abraham yang
terdiri dari eksplorasi, pembentukan konsep, dan aplikasi. Tahap eksplorasi
merupakan tahap siswa mengumpulkan dan menganalisis data. Pada tahap ini
siswa mengeksplor dan mengkonstruk beberapa variabel dalam bentuk data,
tabel, grafik, dan lain lain. Tahap pembentukan konsep merupakan tahap
dimana guru memimpin diskusi singkat untuk mengenalkan konsep dan
menginterpretasi data. Siswa akan menggunakan data yang telah dikumpulkan
selama tahap eksplorasi untuk membangun konsep. Tahap aplikasi merupakan
tahap siswa menggunakan konsep yang telah didapatkan untuk mengerjakan

latihan dan soal. Hanson (2005: 1) mengembangkan siklus ini menjadi tahap



orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup. Berdasarkan
tahap-tahap ini terlihat bahwa siklus yang dikembangkan Hanson tetap
didasarkan pada siklus awal namun dikembangkan dengan penambahan tahap
orientasi dan di tahap akhir ditambahkan tahap penutup. Tahap orientas
merupakan tahap menghubungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan
baru. Pada tahap penutup siswa membuat kesimpulan, merenungkan apa yang
mereka dapatkan, dan menila kinerja mereka

LKS ini bukan hanya digunakan untuk aktivitas di dalam kelas namun
juga digunakan untuk aktivitas di dalam laboratorium. Aktivitas di dalam kelas
yang dimaksud adalah aktivitas dalam mengeksplorasi model berupa gambar,
grafik, dan tabel yang merepresentasikan konsep. Aktivitas di dalam labor yang
merupakan aktivitas menemukan konsep dengan melakukan praktikum dan
menganalisis aspek mikroskopis berdasarkan aspek makroskopis yang
ditemukan saat praktikum. Aktivitas di dalam labor dimulai dengan pertanyaan
awal atau pre-lab guiding questions. American Chemical Society [ACS] (2012:
10) menyatakan pertanyaan pada pre-lab harus menuntun siswa untuk
menghubungkan pengetahuan lama dengan kegiatan yang akan dilakukan di
dalam laboratorium. Pada proses akhir dari pembelgaran diberikan pertanyaan
akhir atau post-lab assesment. Pertanyaan pada post-lab menuntun siswa untuk
menggunakan konsep yang telah didapatkan untuk menganalisis suatu
fenomena.

LKSini dilengkapi dengan model yang akan dieksplorasi siswa dengan

pertanyaan kunci. Model merupakan segala sesuatu yang mengandung atau



merepresentasikan pengetahuan atau konsep baru. Model dapat berupa
aktivitas laboratorium, gambar, grafik, tabel, demonstrasi, metodologi, dan
lain-lain (Hanson, 2005: 2). Pertanyaan kunci merupakan jantung dari proses
pembelgjaran inkuiri terbimbing (Hanson, 2005: 3; Bell dkk., 2005: 31).
Pertanyaan kunci mendorong siswa berpikir kritis dan analitis, menuntun siswa
untuk membuat hubungan dan kesimpulan dengan tepat, dan membantu siswa
membangun pemahaman terhadap konsep yang sedang dipelgari. Dengan
menggunakan LKS ini diharapkan pemahaman siswa terhadap materi
kesetimbangan kimia meningkat.

Beberapa penditian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Bilgin
(2005), Gupta (2012), dan Supasorn (2012) dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelgaran inkuiri terbimbing dapat memberikan
pembelgaran bermakna dengan membuat hubungan antar konsep dan
mendiskusikan konsep sehingga meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pembelgjaran. Berdasarkan hal di atas, penulis melakukan penelitian
dalam mengembangkan LKS berbasis inkuiri terbimbing yang diangkat dalam
Judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri
Terbimbing pada Materi Kesetimbangan Kimia untuk Pembelajaran

Kimia Kelas Xl SMA”



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam pengembangan ini adalah:

1. Bagaimanakah tingkat validitas LKS berbasis inkuiri terbimbing
pada materi kesetimbangan kimia yang dikembangkan?

2. Bagaimanakah tingkat praktikalitas LK S berbasis inkuiri terbimbing
pada materi kesetimbangan kimia yang dikembangkan?

3. Bagaimanakah tingkat efektivitas LKS berbasis inkuiri terbimbing
pada materi kesetimbangan kimia yang dikembangkan?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi
kesetimbangan kimia untuk pembelgjaran kimiakelas X1 SMA.

2. Mengungkapkan tingkat validitas LKS berbasis inkuiri terbimbing
pada materi kesetimbangan kimia untuk pembelgaran kimia kelas XI
SMA.

3. Mengungkapkan tingkat praktikalitas LKS berbasis inkuiri terbimbing
pada materi kesetimbangan kimia untuk pembelgaran kimia kelas XI
SMA.

4. Mengungkapkan tingkat efektivitas LKS berbasis inkuiri terbimbing
pada materi kesetimbangan kimia untuk pembelgaran kimia kelas XI

SMA.



D. Spesfikas Produk yang Diharapkan
LKS yang akan dihasilkan adalah LKS dengan materi kesetimbangan

kimia yang di dalamnya terdapat aktivitas yang mengikuti semua tahapan
inkuiri  terbimbing. LKS ini dilengkapi dengan model-model yang
merepresentasikan pengetahuan atau konsep mengenai kesetimbangan kimia.
Pada setiagp model diberikan pertanyaan kunci untuk mengeksplorasi model
tersebut. LKS ini dibuat dengan melibatkan tiga level fenomena kimia yaitu
makroskopis, submikroskopis, dan ssimbolik. Dengan mengaitkan ketiga level
fenomena kimia ini siswa dapat memecahkan masalah untuk membangun
pemahaman konseptual pada materi kesetimbangan kimia. LKS ini digunakan
dalam proses pembelgaran inkuiri terbimbing sebagai bahan gar yang
memfasilitass siswa dalam membangun pemahamannya terhadap materi
kesetimbangan kimia. Pemahaman siswa diharapkan meningkat pada materi
kesetimbangan kimia dengan menggunakan LKSini.

E. Manfaat Pengembangan

Manfaat dari pengembangan LK S ini adalah:

1. Sebaga LKS yang dapat digunakan oleh guru pada pembelgaran kimia
khususnya pada materi kesetimbangan kimia.

2. Sebagai LKS yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap

konsep kesetimbangan kimia.

F. Asums dan Keterbatasan Pengembangan

Pada konteks pengembangan, peneliti membatass pada tahap

disseminasi. Tahap disseminas merupakan tahap pengujian validitas,



pengemasan produk, serta difusi dan adopsi. Pengembangan ini dibatasi hanya
sampai uji coba terbatas untuk mendapatkan data tentang validitas,
praktikalitas, serta efektivitas penggunaan LKS di lapangan dan sosialisas
melalui  pendistribusian terbatas pada guru-guru kimia SMA  untuk

mendapatkan umpan balik terhadap LK S yang dikembangkan.

G. Définisi Istilah

1. LKS berbasisinkuiri terbimbing
LKS vyang semua aktivitas pembelgarannya dirancang dengan
menggunakan semua tahapan siklus belgar inkuiri terbimbing dan
dikemas dengan melibatkan tiga level fenomena kimia yaitu makroskopis,
mikroskopis, dan simbolik.

2. Modédl
Segala sesuatu yang mengandung atau merepresentasikan pengetahuan
atau konsep baru. Pengetahuan yang direpresentasikan oleh model dapat
bermacam-macam di antaranya adalah fenomena, proses, ataupun ide.
(Charnizo, 2011: 15)

3. Pertanyaan kunci
Pertanyaan yang membimbing siswa untuk mengeksploras model

(Hanson, 2006: 6)



BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengembangan, maka penelitian pengembangan ini

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1

2.

LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi kesetimbangan kimia telah
dikembangkan dan dapat digunakan pada proses pembelgjaran kimia di
sekolah.

Vdiditas LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi kesetimbangan
kimia yang dikembangkan berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini
berarti bahwa LKS ini sudah sesuai dengan tuntutan KD, mempunyai
keterkaitan antar konsep yang jelas, menggunakan bahasa yang baik,
menggunakan gambar yang jelas, dan mempunyai warna yang menarik.
Praktikalitas LK S berbasis inkuiri terbimbing pada materi kesetimbangan
kimia yang dikembangkan berada pada kategori tinggi baik pada tahap
one-to-one, small group, dan field test. Hal ini mengungkapkan bahwa
LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi kesetimbangan kimia yang
dikembangkan praktis digunakan pada proses pembelgaran kimia
khususnya pada materi kesetimbangan kimia.

Efektivitas LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi kesetimbangan
kimia yang dikembangkan berada pada kategori tinggi pada pengujian tes
hasil belgar sebelum dan sesudah penggunaan LK S dan berada pada pada
kategori tinggi untuk aktivitas siswa pada proses pembelgaran. Hal ini

berarti bahwa LK S berbasis inkuiri terbimbing pada materi kesetimbangan
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B.
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kimia yang dikembangkan efektif digunakan untuk pembelagjaran
kesetimbangan kimia.
Implikas
LKS berbasis inkuiri terbimbing yang telah valid, praktis, dan efektif
dapat dijadikan guru sebagai salah satu  bahan gar dalam proses
pembelgjaran di kelas. LKS ini membantu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi kesetimbangan kimia. Pengembangan LKS berbasis inkuiri
terbimbing ini dapat dilakukan oleh guru dengan memvalidasi bersama teman
sejawat, konsultan bidang studi kimia, dan dosen pendidikan kimia.
Pengembangan ini dilakukan sgjalan dengan pelaksanaan pembelgjaran
di kelas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Guru perlu memahami
model pembelgjaran inkuiri terbimbing dan multipel representasi untuk
mengembangkan LKS berbasis inkuiri terbimbing. Guru dapat mengadakan
kgian-kajian bersama narasumber yang kompeten. Guru juga dapat
mengkoordinasikan kepada semua pihak untuk mau bekerjasama dalam
pel aksanaannya sehingga kendala yang ditemui dapat diminimalisir. Namun
guru perlu memperhatikan kualitas LK S berupa aspek validitas, praktikalitas,

dan efektivitas dari LK S yang dikembangkan.
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C. Saran

Berdasarkan keterbatasan pengembangan yang diperoleh saat
melakukan uji coba di lapangan, dapat disarankan beberapa ha sebagai
berikut:

1. Bagi siswa yang menggunakan LKS pembelgaran kimia materi
kesetimbangan kimia, diharapkan menyelidiki model yang disgjikan agar
dapat menjawab pertanyaan selanjutnya dan memudahkan dalam
menemukan konsep dari materi pelgaran.

2. Bagi guru diharapkan LKS pembelgaran ini dapat menjadi salah satu

aternatif bahan gjar pada materi kesetimbangan kimia.
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